BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian hubungan tingkat
pengetahuan dan sikap ibu terhadap pemberian imunisasi HB 0 umur 8-59
Hari di Wilayah Kerja Puskesmas Serupa Indah Kabupaten Way Kanan
Tahun 2019, maka dapat di simpulkan sebagai berikut :

1. Diketahui tingkat pengetahuan ibu menunjukkan bahwa distribusi paling
banyak adalah ibu yang memiliki pengetahuan baik tentang imunisasi
HB 0 sebesar 41 orang (70,7%) dan ibu yang memiliki pengetahuan
kurang baik yaitu sebesar 17 orang (29,3%).

2. Diketahui sikap ibu menunjukkan bahwa distribusi paling banyak adalah
ibu yang memiliki sikap positif baik tentang imunisasi HB 0 sebesar 37
orang (63,8%) dan ibu yang memiliki sikap negatif yaitu sebesar 21 orang
(36,2%).

3. Ada hubungan positif dan signifikan antara tingkat pengetahuan ibu
terhadap pemberian imunisasi HB O umur 8-59 Hari di Wilayah Kerja
Puskesmas Serupa Indah Kabupaten Way Kanan Tahun 2019, dengan
dilakukan uji statistik menggunakan chi square dengan tingkat
kepercayaan 95% diperoleh nilai p value 0,034 < 0,05, dengan odd ratio

5,040
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4. Ada hubungan positif dan signifikan sikap ibu terhadap pemberian
imunisasi HB 0 umur 8-59 Hari di Wilayah Kerja Puskesmas Serupa Indah
Kabupaten Way Kanan Tahun 2019, dengan dilakukan uji statistik
menggunakan chi square dengan tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai

p value 0,029 < 0,05, dengan odd ratio 5,571

B. SARAN
Melihat dari hasil penelitian di hubungan tingkat pengetahuan dan
sikap ibu terhadap pemberian imunisasi HB 0 umur 8-59 Hari di Wilayah
Kerja Puskesmas Serupa Indah Kabupaten Way Kanan Tahun Berdasarkan
hal tersebut saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah :
1. Bagi masyarakat tempat penelitian

Pengetahuan seorang ibu sangat berarti untuk tumbuh kembang
sang anak, semakin tinggi pengetahuan seseorang maka akan semakin
tindakan yang ditentukan di dalam kehidupannya sehari-hari seperti
melakukan pemberian imunisasi.

Sikap ibu tentang pemberian imunisasi hendaknya di arahkan
kepada sikap positif yang dapat memiliki kesadaran yang baik guna
meningkatnya pemberian imunisasi.

2. Bagi institusi pendidikan

Diharapkan dapat selalu membimbing mahasiswinya dalam

pembuatan skripsi, dapat memberikan masukan dan solusi terbaik

terhadap hal yang kurang dipahami oleh mahasiswinya mengenai
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pembuatan skripsi ini agar terhindar dari kesalahan. Selanjutnya
memberikan dukungan agar para mahasiswi agar terus giat menggali
ilmu dan pengetahuan tentang kebidanan. Memperbanyak refensi-
referansi terutama untuk memudahkan mahasiswi dalam mencari sumber.
3. Bagi Peneliti lain
Bagi peneliti berikutnya yang sekiranya untuk melakukan
penelitian dengan variabel yang sama dapat dijadikan sebagai bahan
acuan/referensi
4. Bagi tempat penelitian
Dari hasil hasil penelitian institusi kesehatan handaknya dapat
melakukan upaya-upaya seperti:

a. Lebih meningkatkan keterampilan kepada petugas di lapangan
tentang teknik penyuluhan, serta memberikan fasilitas untuk
penyuluhan yang lebih memadai hingga dapat meningkatkan
kepedulian ibu-ibu untuk mengikuti program imuniasi di
posyandu.

b. Memberi informasi kepada ibu-ibu atau keluarga tentang faktor-
faktor resiko apa saja yang disebabkan jika tidak melakukan
imunisasi HB 0 sehingga mengurangi resiko terjadinya kesakitan

atau kematian bayi.



